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Daftar Singkatan
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BAB I

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Dalam 10 tahun terakhir, penerimaan negara dari sektor minyak
dan gas bumi terus mengalami penurunan sedangkan biaya
pemulihan untuk memproduksikan minyak dan gas bumi atau sering
disebut cost recovery justru mengalami peningkatan. Untuk itu, pada
awal tahun 2017 pemerintah mengubah sistem fiskal hulu migas dari
yang sebelumnya adalah Production Sharing Contract (PSC)
dengan skema cost recovery menjadi PSC tanpa cost recovery atau
disebut PSC gross split berdasarkan (Peraturan Menteri ESDM No
8, 2017) untuk kontrak baru dan perpanjangan, yang kemudian
dikoreksi dengan (Peraturan Menteri ESDM No 52, 2017) untuk
tambahan besaran bagi hasil kontraktor, dan dikoreksi kembali
dengan (Permen ESDM No 12, 2020) bahwa bentuk kontrak
kerjasama dapat menggunakan bentuk gross split, cost recovery, dan

kontrak kerjasama lainnya.

Perubahan sistem fiskal ini dianggap penting bagi pemerintah
untuk mendorong operator dan kontraktor PSC beroperasi dengan
lebih efektif dan efisien, meningkatkan penerimaan negara dengan
menghilangkan sistem cost recovery, menghilangkan tugas

pengawasan anggaran kegiatan hulu migas di SKK Migas sebagai



regulator namun tetap mengendalikan perumusan kebijakan pada

program kerja dan memberikan persetujuan.

Sedangkan dari sudut pandang kontraktor PSC, penerapan
sistem fiskal baru akan berpengaruh pada pemilihan strategi
produksi lapangan (Marques, Gaspar, and Schiozer, 2014), yang

selanjutnya akan berdampak pada pendapatan dan resiko.

Buku ini akan membahas tentang skema bagi hasil kontrak
kerjasama migas di Indonesia dengan bentuk PSC cost recovery dan
PSC gross split, perhitungan bagi hasil antara pemerintah dan
kontraktor, serta evaluasi hasil keekonomian lapangan migas
menggunakan studi kasus berdasarkan hasil penelitian Assessing

Indonesia’s Upstream Petroleum Fiscal Regimes Choices

(Mardiana et al., 2019).

1.2. Permasalahan

Perubahan sistem fiskal akan menghasilkan tingkat pendapatan
pemerintah (government take) yang berbeda, mengingat kontrak
antara pemerintah sebagai pemilik sumber daya dan perusahaan
migas sebagai kontraktor sangat bergantung pada prinsip
keuntungan dan pembagian biaya, termasuk ketidakpastian dan
risiko dalam kegiatan eksplorasi dan eksploitasi baik untuk lapangan
minyak atau gas, onshore atau offshore, wilayah kerja baru maupun
perpanjangan. Analisis tentang bagaimana menentukan skema fiskal
yang menarik dan menguntungkan bagi kedua belah pihak perlu
dilakukan.



1.3. Tujuan dan Urgensi Studi

Tujuan dari studi analisis ini adalah membuat evaluasi
keekonomian rencana pengembangan lapangan migas lepas pantai

dengan kondisi lapangan dan skema fiskal berbeda.

Urgensi studi ini menghasilkan data dan hasil studi yang
komprehensif untuk pengambilan keputusan terkait dampak
perubahan skema fiskal terhadap rencana pengembangan suatu
lapangan migas sehingga diperoleh skema pembagian yang
berkeadilan (fair share) antara pemerintah dan kontraktor, atas

ekstraksi sumber daya alam.






BAB II

Production Sharing Conctract

2.1. Rente Ekonomi

Konsep rente ekonomi mulai dikembangkan oleh para ekonom,
diantaranya David Ricardo (1772-1823) untuk melihat bagaimana
keuntungan dari tuan tanah bervariasi terhadap kualitas dari tanah-
tanah tersebut (Ricardo, 1817) Konsep tersebut kemudian
diaplikasikan pada industri migas, dimana (Kemp, 1987)
mendefinisikan rente ekonomi sebagai pengembalian dari kelebihan
yang dibutuhkan untuk melanjutkan produksi. Begitu juga
(Johnston, 1994) menjelaskan bahwa rente ekonomi merupakan
surplus atas biaya yang dikeluarkan untuk melakukan kegiatan
eksplorasi dan produksi migas termasuk juga keuntungan kontraktor,

seperti ditunjukan pada gambar 1.1.

Sejumlah instrument digunakan untuk mengumpulkan rente dari
kegiatan eksploitasi sumber daya alam, diantaranya adalah
perpajakan, tingkat bagi hasil, partisipasi pemerintah, kategori biaya,
bonus dan royalti. Jika komponen dalam pembagian rente ekonomi
tidak cukup baik, negara akan menerima pembagian yang lebih kecil
sehingga mengakibatkan ketidakpuasan masyarakat, sebaliknya,
kelebihan rent dalam jangka pendek mengakibatkan peningkatan
ketidakpastian investasi dan mempengaruhi masa depan penciptaan

pendapatan.
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Gambar 2.1. Rente ekonomi dalam pengelolaan hulu migas
(Johnston, 1994)

Konsep utama rente ekonomi ditunjukkan pada tabel 2.1 dengan
mempertimbangkan kesederhanaan dan representasi praktis alokasi
pendapatan antara pemerintah tuan rumah dan International Oil
Company (10C). Melalui skema fiskal diharapkan mampu
memaksimalkan nilai rente ekonomi suatu negara atas kegiatan

eksploitasi sumber daya minyak dan gas (Swe and Emodi, 2018).

Tabel 2.1. Konsep rente ekonomi dalam penelitian sebelumnya

No Konsep Penulis
1 Rente ekonomi adalah tambahan keuntungan Raja (1999)

yang diperoleh investor

2 Nilai sebenarnya dari sumber daya alam adalah Dickson
selisih antara pendapatan yang dihasilkan dari (1999)
ekstraksi sumber daya dengan biaya ekstraksi

3 Surplus pengembalian atas nilai modal, tenaga Banfi et al
kerja dan faktor produksi lainnya untuk (2004)

cksploitasi sumber daya, atau surplus



No Konsep Penulis

pendapatan atas sumber daya setelah biaya input
modal dan tenaga kerja

4 Konsep atas surplus pengembalian yang Tilton (2003)
didasari atas alasan kepemilikan sumber daya
alam sebagai milik negara sehingga negara
harus menerima kompensasi atas pajak yang
dibayarkan

5 Pajak atas rente ekonomi cenderung menjadi Nakhle (2004)
pajak yang ideal

6 Konsep rente ekonomi adalah penting karena Lubiantara
merupakan upaya pemerintah untuk (2007)
mendapatkan rente ekonomi sebanyak mungkin
melalui berbagai pungutan pajak, royalty, dan
bonus

7  Rezim fiskal dirancang untuk meningkatkan Nakhle (2008)
keekonomian ketika rente ekonomi meningkat,
dan mengurangi penerimaan pemerintah ketika
rente ekonomi menurun

8  Alasan mengadopsi teori rente ekonomi sebagai  Nakhle (2008)
kerangka kerja adalah pajak yang dikenakan
pada rente ekonomi akan bertindak sebagai
disinsentif bagi investor untuk melakukan
aktivitas apapun

9 Rente ekonomi merupakan dasar yang dapat Kyori (2013)
dibenarkan untuk perpajakan migas

2.2. Fiscal Term

Konsep dasar lahirnya fiscal term adalah kepentingan negara
untuk mendapatkan rent atau sewa yang didefinisikan sebagai excess

atas revenue dibanding semua ongkos produksi termasuk biaya



penemuan dan pengembangan dan pengembalian yang normal atas

kapital yang ditanamkan (Fiscal Affair Department IMF, 2012).

Dalam perspektif negara pemilik sumber daya alam, fiscal term
diciptakan untuk mencapai nilai optimal dari pengelolaan sumber
daya yang dimiliki sekaligus dalam waktu yang bersamaan mampu
menarik minat investor. Sedangkan dari sisi kepentingan kontraktor,
harus dapat memberikan hasil keekonomian yang cukup dan
sebanding dengan risiko yang harus ditanggung serta selaras dengan

tujuan strategis perusahaan (Onyeukwu, 2010)

Dalam industri hulu migas, sistem fiskal mencakup komponen-
komponen yang dapat berpengaruh terhadap besaran rente yang akan
diterima negara pemilik sumber daya (host government), seperti
bonus, royalti, pengaturan bagi hasil, pemberian bunga, pajak
penghasilan perusahaan, dan pajak khusus lainnya. Terdapat
beberapa jenis regim fiskal migas di dunia, namun umumnya tujuan
utama dari skema fiskal pada usaha hulu minyak dan gas adalah
memastikan pembagian yang adil atas ekstraksi sumber daya alam
bagi pemerintah sebagai pemilik sumber daya alam dan menarik

bagi investor untuk mendapatkan keuntungan optimal.

Kontrak bagi hasil yang dibuat antara pemerintah sebagai
pemilik sumber daya alam dan investor atau kontraktor PSC sangat
bergantung pada prinsip pembagian keuntungan dan biaya, termasuk
juga ketidakpastian dan risiko yang harus ditanggung pada kegiatan
eksploitasi dan produksi sumber daya migas. Lebih lanjut, harus juga

mempertimbangkan kondisi yang lebih luas yang berkembang di



industri migas pada periode waktu tertentu, terutama kontribusinya
terhadap strategi perminyakan nasional dan pembangunan ekonomi

nasional (Yassine, Maddah, and Younes, 2013).

Johnston (2008) menyebutkan bahwa saat merancang PSC yang
baik, umumnya dihadapkan pada terjadinya trade-off antara
stabilitas dan fluktuasi dengan mempertimbangkan ketidakpastian
geologi, politik, peraturan, dan ekonomi. Ketidakpastian geologi
berasal dari ketidakpastian tentang jumlah cadangan yang dapat
dieksploitasi. Ketidakpastian ekonomi disebabkan oleh fluktuasi
harga energi di masa depan, perkiraan biaya produksi, pajak, dan
peraturan pemerintah yang mungkin berubah. Model PSC yang
memiliki tingkat fleksibilitas tertentu dengan memperhitungkan
beberapa persyaratan fiskal atas ketidakpastian dalam ukuran
lapangan, kondisi reservoir, harga minyak, produksi, ekonomi, dan
lain-lain, akan memudahkan pemerintah dan investor dalam
menyesuaikan langkah-langkah utama yang dapat mempengaruhi
hubungan mereka. Namun demikian, isu terkait bagaimana yang
harus dilakukan untuk mendapatkan keseimbangan tersebut masih
menjadi kontroversi sehingga menghasilkan berbagai sistem fiskal

yang terus berkembang.

Sepanjang 2016 tercatat lebih dari 40 perubahan sistem fiskal
terjadi di seluruh dunia (WoodMacKenzie, 2017). Dari perubahan

tersebut secara umum dapat digolongkan efeknya menjadi dua yaitu:

a. Fiscal disruption yaitu perubahan fiscal term mempengaruhi

keekonomian kontrak berjalan. Misalnya, di Australia yang



memberlakukan Petroleum Resource Rent Tax Offshore, dari
yang sebelunya berlaku hanya untuk lapangan onshore. Serta,
Alaska yang memberlakukan besaran royalti baru karena

mengalami defisit anggaran.

Fiscal evolution yaitu perubahan yang berpengaruh pada
kontrak yang akan datang. Contohnya, Brazil yang
memberlakukan skema PSC untuk wilayah kerja atau lapangan
yang sebelumnya ditawarkan dengan skema konsesi, dan
Indonesia yang memberlakukan ketentuan baru skema PSC

gross split.

Mian (2002), mengklasifikasikan jenis kontrak pengelolaan

usaha hulu migas antara pemerintah sebagai pemilik sumber daya

alam dan perusahaan minyak menjadi dua jenis, yaitu: (1) sistem

konsesi atau royalty and tax (R&T), dan (2) sistem kontrak. Sistem

kontrak kemudian dibagi lagi menjadi jenis kontrak servis dan

Production Sharing Contract (PSC). Sistem kontrak PSC telah

digunakan di Indonesia sejak tahun 1965 hingga saat ini.

a.

10

Pada sistem konsesi, hak kepemilikan hidrokarbon diberikan
kepada investor di lubang sumur. Negara menerima royalti dan
pajak sebagai kompensasi atas sumber daya yang dihasilkan.
Fasilitas produksi yang telah terpasang dan dimanfaatkan akan
diserahkan kepada Negara di akhir periode kontrak, dimana
investor pada umumnya memiliki kewajiban atas penutupan

sumur dan fasilitas produksi atau abandonment.



b.

Sistem kontraktual terdiri dari Production Sharing Agreement
(PSA) atau Production Sharing Contract (PSC) dan Service
Contract (SC) dimana investor atau kontraktor akan mengambil
hak atas produksinya hanya di titik serah. Seluruh fasilitas
produksi yang telah terpasang dan dimanfaatkan pada
hakekatnya adalah milik Negara, sehingga Negara memiliki
kewajiban untuk melakukan abandonment. Pada sistem PSA
atau PSC, investor akan membukukan cadangan sesuai hak
partisipasinya, sementara pada sistem service contract,
kontraktor akan menerima fee untuk setiap barel minyak yang
diproduksikan namun tidak memiliki hak membukukan

cadangan.

Beberapa parameter fiskal yang umum berlaku pada sistem

kontrak bagi hasil dan definisinya dijelaskan sebagai berikut.

a.

Royalti

Pembayaran berbasis asset yang digunakan oleh kontraktor
kepada Negara pemilik sumber daya alam. Royalti diambil
langsung dari pendapatan bruto sebelum dikurangi biaya

apapun.

First Tranch Petroleum (FTP)

Mirip dengan royalti yang diambil langsung dari pendapatan
bruto sebelum dikurangi biaya. Parameter ini berlaku di PSC
Indonesia sejak generasi PSC ketiga yaitu tahun 1988. Tujuan
FTP adalah memastikan kedua belah pihak, yaitu Negara dan

kontraktor mendapatkan bagian keuntungan di awal fase

11
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pengembangan lapangan atau pada saat biaya yang dikeluarkan
lebih tinggi dari pendapatan. Dalam perkembangannya, besaran
FTP di tahun 1988 adalah 20% dan dibagi antara Negara dan
kontraktor dengan besaran yang sama dengan besaran profit
split. D1 tahun 1993, besaran FTP turun menjadi 15%. Tahun
2002-2003, besaran FTP kembali turun menjadi 10% hanya
untuk bagian Negara. Tahun 2004, besaran FTP kembali

menjadi 20% dan dibagi antara Negara dan kontraktor.

Cost recovery

Cost Recovery adalah penggantian biaya yang dikeluarkan oleh
Negara kepada kontraktor atas biaya yang telah dikeluarkan
untuk  mencari, mengembangkan, memproduksi dan
mengangkut produk minyak dan gas bumi, dalam bentuk
minyak dan gas (in kind) setelah produksi dan komersialisasi.
Biaya-biaya yang dapat dikembalikan terdiri dari: biaya
pemulihan yang belum dikembalikan dari tahun sebelumnya
(unrecoverable cost), biaya operasi, biaya depresiasi modal,
biaya modal non-kapital, dan biaya penutupan dan restorasi
lokasi (abandonment and site restoration). Biaya operasi yang
dapat dikembalikan di bidang usaha hulu minyak dan gas bumi
di Indonesia diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 79
Tahun 2010.

Di beberapa bentuk kontrak PSC, pemulihan biaya dibatasi pada
batas atas tertentu dari produksi tahunan, yang disebut ceiling
cost recovery. Ketika besaran cost recovery tidak dapat

dipulihkan atau dikembalikan (unrecoverable cost) pada tahun



terjadinya karena adanya cost recovery limit, maka umumnya

dapat dipulihkan pada tahun berikutnya.

Depresiasi

Merupakan pengurangan biaya non-tunai untuk keperluan
perhitungan pajak penghasilan. Dalam beberapa model PSC,
depresiasi digunakan dalam perhitungan pengembalian biaya
atas investasi biaya kapital. Perhitungan depresiasi dimulai
ketika aset tersebut mulai dimanfaatkan dalam proses produksi
dan memberikan keuntungan (placed into service). Beberapa
bentuk depresiasi yang umum digunakan adalah straight line,
declining balance dan double declining balance. Hal penting
yang harus diperhatikan dalam perhitungan depresiasi antara
lain: harga perolehan atau nilai asset, nilai sisa, masa manfaat,

dan metode depresiasi.

i. Straight line
Metode straight line banyak digunakan perusahaan karena
lebih sederhana dan memberikan alasan yang rasional
dalam mentransfer biaya ke beban periodik jika aset yang
digunakan memberikan manfaat yg sama.
nilai aset—nilai sisa

depresiasi tahunan = e an Rt - (2.1)

Berikut  adalah  contoh  perhitungan  depresiasi

menggunakan metode straight line untuk nilai aset sebesar

13



$24.000, dengan masa manfaat selama 5 tahun dan nilai sisa

sebesar $0.

Tabel 2.2. Perhitungan depresiasi metode straight line

Tahun Biaya | Akumulasi | Nilai Nilai Nilai
%) Depresiasi | Buku di | Depresiasi | Buku di
di Awal Awal Tahunan Akhir
Tahun Tahun (%) Tahun
(%) $) $)
1 24.000 - 24.000 4.800 19.200
2 24.000 4.800 19.200 4.800 14.400
3 24.000 9.600 14.400 4.800 9.600
4 24.000 14.400 9.600 4.800 4.800
5 24.000 19.200 4.800 4.800 0

ii. Declining balance

Pada metode ini memiliki tingkat depresiasi yang lebih

tinggi pada tahun pertama, dan secara bertahap berkurang

di tahun berikutnya.

depresiasi; = % (investasi kapital — depresiasi;_;) ...... (2.2)
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Tabel 2.3. Perhitungan depresiasi metode declining balance

Tahun Biaya | Akumulasi | Nilai Nilai Nilai
) Depresiasi | Buku di | Depresiasi | Buku di
di Awal Awal Tahunan Akhir
Tahun Tahun %) Tahun
$) ($) ($)
1 24.000 - 24.000 4.800 19.200
2 24.000 4.800 19.200 3.840 15.360
3 24.000 8.640 15.360 3.072 12.288
4 24.000 11.712 12.288 2.458 9.830
5 24.000 14.170 9.830 9.830 0

Double declining balance

Hampir sama dengan metode declining balance, dengan

perbedaan ada pada laju depresiasi dua kali lebih besar dari

metode declining balance.

depresiasi; = z (investasi kapital — depresiasi;_;) .... (2.3)
n

Tabel 2.4. Perhitungan depresiasi metode double declining

balance
Tahun Biaya | Akumulasi | Nilai Nilai Nilai
%) Depresiasi | Buku di | Depresiasi | Buku di
di Awal Awal Tahunan Akhir
Tahun Tahun (%) Tahun
%) $) ($)
1 24.000 - 24.000 9.600 14.400
2 24.000 9.600 14.400 5.760 8.640
3 24.000 15.360 8.640 3.456 5.184
4 24.000 18.816 5.184 2.074 3.110
5 24.000 20.890 3.110 3.110 0

15
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Share split

Besaran bagi hasil antara Negara dan kontraktor. Pada PSC cost

recovery, pembagian profit share diambil dari sisa produksi

setelah pembayaran FTP dan cost recovery. Terdapat beberapa

model untuk membagi profit split antara Negara dan kontraktor.

Misalnya pembagian dibagi berdasarkan tariff tetap atau fixed

split, atau berdasarkan dynamic split.

L.

L.

Fixed split

Pembagian split jenis ini berlaku tetap sepanjang periode
kontrak bagi hasil. Besaran split ini umumnya sudah
termasuk komponen pajak, dan digunakan untuk

pembagian FTP, equity to be split, dan DMO.

Dynamic split

Bagi hasil jenis ini dibuat lebih fleksibel terhadap
perubahan suatu parameter dengan ketidakpastian tinggi
(unpredicted parameter), sehingga diharapkan dapat
mengakomodir diperolehnya peluang kemungkinan potensi
terjadi peningkatan keuntungan (upside potential), dan
mengantisipasi terjadinya situasi yang tidak diharapkan
(downside risk). Penggunaan split ini lebih memungkinkan
Negara dan kontraktor untuk mengantisipasi perubahan
parameter selama umur proyek, sehingga akan mengurangi
kemungkinan desakan untuk negosiasi ulang di kemudian

hari.



Beberapa negara menggunakan skema sliding scale dalam
pembagian besaran split. Malaysia menerapkan sl/iding
scale dengan berdasarkan perubahan rasio keuntungan dan
biaya (R-factor). R-factor merupakan rasio kumulatif
pendapatan kontraktor setelah pajak dan royalti dengan
kumulatif biaya kontraktor, sejak kontrak ditandatangani. R
= 1 adalah titik impas (breakeven point), R > 1 berarti
kontraktor dapat menghasilkan lebih banyak keuntungan.
Vietnam menggunakan sliding scale berdasarkan rate
produksi dan lokasi wilayah kerja, dimana untuk wilayah

onshore antara 20-40% sedangkan offshore 30-50%.

Bonus

Merupakan bonus yang diterima Negara pemilik sumber daya

(host government) dari kontraktor sesuai komiten pada kontrak.

Bonus pada skema PSC cost recovery di Indonesia sepenuhnya

merupakan beban kontraktor, tidak ada pengembalian biaya

(cost recovery) atas biaya ini, dan tidak dikenai pajak.

L.

IL.

i1l

Signature  bonus. Satu  kali pembayaran pada
penandatanganan kontrak yang dilakukan oleh kontraktor

kepada Negara.

Discovery bonus. Satu kali pembayaran setelah penemuan
komersial diumumkan dan setelah Negara menyetujui

usulan kontraktor.

Production bonus. Pembayaran oleh kontraktor ketika

produksi telah mencapai tingkat tertentu yang disepakati.
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Kewajiban pasar domestik atau Domestic Market Obligation
(DMO)

Merupakan kewajiban kontraktor untuk mengalokasikan
sejumlah volume bagian produksinya untuk keperluan pasokan
domestik, sesuai dengan ketentuan DMO dalam (PP No 35,
2004) pasal 4 ayat 2. Ketentuan terkait tata cara pembayaran
DMO diatur dalam (Permen Kemenkeu No 139/PMK.02/
2013). Dalam PSC cost recovery dikenal istilah DMO fee dan
DMO holiday. DMO fee merupakan imbalan yang dibayarkan
oleh Negara kepada kontraktor atas penyerahan minyak
dan/atau gas bumi untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri
dengan menggunakan harga yang ditetapkan oleh Menteri yang
bidang tugas dan tanggung jawabnya meliputi kegiatan usaha
minyak dan gas bumi.

Untuk lima tahun pertama (lebih tepatnya 60 bulan pertama)
pada saat produksi dimulai, volume untuk DMO dihargai
dengan “harga pasar”, yang dikenal dengan istilah “DMO
holiday” atau bebas DMO.

Pajak
Kewajiban pajak atas laba yang harus dibayar kontraktor, dan
dihitung berdasarkan bagi hasil bagian kontraktor. Komponen

pajak langsung yang digunakan berupa:

i. Pajak penghasilan (PPh). Sebelum tahun 1985 besaran PPh
adalah 45%, kemudian menjadi 25% di 2010 berdasarkan
UU No.38 tahun 2008.



0.

Pajak bunga deviden dan royalti (PBDR). Besaran PBDR
adalah 20% setelah dikurangi PPh.

Tabel 2.5. Perhitungan besaran pajak langsung kontraktor

PSC PSC PSC PSC PSC
(2010- (2009) | (1994- | (1984- | sebelum

sekarang) 2009) 1994) 1985

Pajak 25% 28% 30% 35% 45%
Penghasilan

PBDR, 15% 14.4% 14% 13% 11%

20%

Pajak 40% 42.4% 44% 48% 56%

Kontraktor

Beberapa komponen pajak tidak langsung yang berlaku pada

beberapa PSC adalah pajak bumi dan bangunan (PBB), pajak

pertambahan nilai (PPN), dan pajak penjualan, bea masuk

impor, iuran dan atau retribusi daerah.

L.

L.

Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Pajak Pertambahan Nilai adalah pungutan yang dibebankan
atas transaksi jual beli yang dilakukan oleh wajib pajak
pribadi atau pengusaha kena pajak (UU No 42, 2009). PPN

dihitung dari nilai barang, sehingga:

PPN =10% x Barang Kena Pajak ...........cccceeevvieniiiniiniieieeen, (2.1)

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
Pajak Bumi dan Bangunan adalah pajak atas bumi dan

bangunan yang berada dalam kawasan yang digunakan
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untuk kegiatan usaha pertambangan minyak dan gas bumi
(Permen Menkeu 73, 2013). Persamaan untuk menghitung

PBB adalah:

PBB Surface = 0.5% x 40% x 1 x (Area Lahan Terpakai x NJOP) +

(Area Bangunan Terpakai X NJOP) .......cccoooviiiiiniiiiiiieiiiee (2.2)
PBB Subsurface = 0.5% x 40% x 10.04 x ((Produksi Minyak x
Harga Minyak) + (Produksi Gas x Harga Gas)) .........ccccecueeneene (2.3)
PBB Total = PBB Surface + PBB Subsurface ....................... (2.4)

iii. Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI)
Pajak Dalam Rangka Impor adalah pajak atas barang impor.
PDRI terdiri dari tiga komponen yaitu Bea Masuk, Pajak
Pertambahan Nilai dan Pajak Penghasilan. (Permen

Menkeu 217, 2019). Persamaan Pajak Dalam Rangka

Impor adalah:

Bea Masuk = Tarif Bea Masuk (%) x Nilai Pabean .................... (2.5)

PPN = 10% x Nilai IMpPOT ......ooveiiiiiiieciieeee e (2.6)

PPH = 10% X Nilai IMpor ......cccceeviieiiiniiecieeeiieeieecieeee e 2.7)

PDRI=Bea Masuk +PPN+PPH ...........ccccccooeviiiiiiiieiecci, (2.8)
Relinquishment

Relinquishment merupakan pengembalian wilayah kerja migas
yang tidak terpakai kepada Negara dari keseluruhan wilayah
kerja dalam kontrak, yang diatur dalam (UU No 22 Tahun 2001)
tentang Minyak dan Gas Bumi pasal 16, PP No.35 tahun 2004
tentang Kegiatan Usaha Hulu Migas pasal 7 ayat 1, serta (SKK



Migas No. 047, 2018) tentang Komitmen Eksplorasi KKS.
Gambar 2.2 menunjukan fase pengembalian wilayah kerja
migas dalam periode kontrak PSC 30 tahun. Relinquishment
tahap pertama sebesar 25% dilakukan pada periode 3 tahun
pertama di tahap eksplorasi, dilanjutkan relinquishment tahap
kedua sebesar 25% di periode tahun ketiga hingga tahun keenam
pada di tahap eksplorasi, dan relinquishment ketiga sebesar 30%
dilakukan di fase kedua perpanjangan kontrak eksplorasi yaitu

tahun keenam hingga kesepuluh.

PODI
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VIABLE
Effective Date '. .

0 3 6 10 30 Years
A A A A
WORKING  RELINQUISHMENT () PSC ContractVald or
AREA 2% 30 years after the
100% contract awarded
RELINQUISHMENT() | oe: inquiskmenT
8%
(i
30%
i EXPLORATION B DEVELOPMENT 2
’ >4 N
Fiem Commmsat
——y

Exploration Phase:|  Exploration Phase

Gambar 2.2. Fase pengembalian wilayah kontrak migas (SKK Migas
No. 047, 2018)
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J.  Ring fencing

Ketentuan ini membatasi pemulihan biaya (cost recovery)
kontraktor hanya terkait dengan wilayah kerja yang sukses, atau
disebut Block basis. Misalnya, suatu kontraktor X memiliki aset
di dua wilayah kerja, A dan B, serta telah menghabiskan $100
juta untuk wilayah kerja A, namun tidak ada penemuan yang
komersial di wilayah kerja tersebut. Sedangkan pada wilayah
kerja B terdapat penemuan komersial dan diterapkan ring
fencing. Sehingga dalam hal ini, kontraktor tidak dapat
mengajukan pemulihan biaya (cost recovery) sebesar $100 juta
dari wilayah kerja A ke dalam komponen cost recovery wilayah
kerja B. Dalam beberapa kontrak PSC berlaku ring fencing
dalam skala project atau disebut POD basis.

2.3. Perubahan Skema Fiskal di Indonesia

Dalam perkembangannya di beberapa negara, Production
Sharing Contract (PSC) adalah sistem yang paling popular bagi
Negara dan kontraktor migas (Muttitt 2005). Sistem ini memberikan
keuntungan bagi Negara tanpa risiko investasi langsung. Atas hak
kepemilikan hidrokarbon berada di tangan Negara dan adanya sistem
cost recovery, maka Negara memiliki wewenang penuh terhadap
kontrol manajemen atas sumber daya hidrokarbon, dan kontraktor
bertanggung jawab kepada Negara untuk pelaksanaan operasi

perminyakan sesuai dengan kontrak.
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D1 Indonesia, perubahan ketentuan dalam skema PSC bukan hal

yang baru dan telah beberapa kali mengalami perubahan,

diantaranya:

a.

PSC generasi pertama (1966-1978)
Cost recovery dibatasi sebesar 40%, bagian kontraktor adalah

35% bersih, dan DMO tanpa grace period.

PSC generasi kedua (1978-1988)
Cost recovery tidak dibatasi, bagian kontraktor 15% bersih,
investment credit 20% dan DMO dengan harga pasar untuk lima

tahun.

PSC generasi ketiga (1988-2016)
First Tranch Petroleum sebesar 20% dari gross revenue dan
dibagi antara Negara dan kontraktor, besaran DMO fee

bervariasi.

PSC gross split (2017)

Berlaku bentuk PSC gross split untuk kontrak baru dan
perpanjangan. Bentuk skema PSC ini menghapus sistem
pemulihan biaya atau cost recovery, sehingga keuntungan
(profit share) diambil langsung dari produksi tanpa adanya
pengurangan biaya. Beberapa perubahan dalam skema ini
sepanjang 2017-2020 diantaranya perubahan besaran komponen
split bagi hasil kontraktor, hingga kontraktor kontrak kerjasama
(K3S) dapat memilih jenis PSC yang akan digunakan, yaitu PSC

gross split atau PSC cost recovery.
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2.4. Production Sharing Contract — Cost Recover

Sistem kontraktual atau Production Sharing Contract (PSC)
telah diterapkan dalam bisnis hulu minyak dan gas di Indonesia sejak
1960-an dan berkembang dengan berbagai modifikasi insentif.
Berbasis sistem kontrak, pada sistem PSC, perusahaan atau investor
ditunjuk oleh Negara sebagai kontraktor yang bertindak sebagai
operator di wilayah kerja migas tertentu. Setelah kontrak
ditandatangani, ketentuan fiskal yang ditetapkan berlaku tetap
selama periode kontrak 30 tahun. Perusahaan atau kontraktor
kemudian akan beroperasi dengan risiko dan biaya sendiri,
menyediakan semua pembiayaan dan teknologi yang diperlukan

untuk kegiatan investasi dan operasi.

Kontraktor akan mendapatkan imbalan atau remunerasi atas
seluruh biaya yang dikeluarkan jika produksi berhasil, yang disebut
pemulihan biaya atau cost recovery. Sebaliknya, kontraktor tidak
akan mendapatkan pemulihan biaya jika penemuan, pengembangan
lapangan dan produksi migas pada wilayah kerja tersebut tidak
terjadi. Setelah biaya dikembalikan (cost recovery), sisa keuntungan
dibagi antara Negara dan kontraktor dalam proporsi split produksi
(profit split) yang disepakati. Kontraktor kemudian akan dikenai
pajak atas bagian keuntungan kontraktor (taxable income). Alur
perhitungan yang digunakan pada skema PSC cost recovery

ditunjukan pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3. Skema fiskal PSC cost recovery (Lubiantara, 2013)

2.5. Production Sharing Contract — Gross Spli

Pada bulan Januari 2017, pemerintah Indonesia mengeluarkan
perubahan signifikan pada aturan fiskal kontrak bagi hasil wilayah
kerja minyak dan gas konvensional yang bertujuan mendorong
kontraktor PSC untuk beroperasi lebih efektif dan efisien, yaitu
dengan mengeluarkan aturan PSC gross split. Skema gross split ini
sepenuhnya menghapuskan sistem pemulihan biaya (cost recovery),
menghilangkan kebutuhan akan pengawasan anggaran proyek oleh

regulator hulu minyak dan gas Indonesia dalam hal ini SKK Migas,
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namun tetap melakukan pengawasan dan memberikan persetujuan

atas perumusan program kerja pengelolaan wilayah kerja migas.

Pada skema PSC gross split, bagi hasil antara Negara dan
kontraktor diambil langsung dari produksi bruto tanpa pengurangan
biaya. Konsep ini mirip dengan konsep royalti dan pajak (R/T
concept), di mana penerimaan Negara berasal adalah royalti, bonus
dan pajak dari keuntungan kontraktor. Sedangkan penerimaan
kontraktor diperoleh semata-mata berdasarkan bagian produksi
kotor (gross production), yang ditetapkan sebagai dasar
penghitungan pajak. Biaya operasional akan dihitung sebagai
pengurang sebelum menghitung kewajiban pajak penghasilan
kontraktor PSC, dan depresiasi diterapkan sebagai biaya nontunai
yang dapat dikurangkan untuk keperluan pajak penghasilan. Alur
perhitungan yang digunakan pada skema PSC gross split ditunjukan
pada gambar 2.4.

Perhitungan besaran bagi hasil (share split) pada PSC gross split
terdiri dari tiga komponen, yaitu base split, variabel split dan
progresif split. Komponen base split dibagi berdasarkan hasil
produksi yang dihasilkan yaitu minyak dengan pembagian 57:43
untuk Negara dan kontraktor, atau gas dengan pembagian 52:48,
kemudian disesuaikan dengan faktor spesifik lapangan sesuai
dengan komponen variabel dan progresif. Komponen variabel terdiri
dari karakteristik lapangan migas seperti status lapangan, lokasi
lapangan, kedalaman dan jenis reservoir, ketersediaan infrastruktir,

kandungan CO, dan H;S, serta kandungan konten lokal. Sedangkan
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komponen progresif merupakan penyesuaian split berdasarkan

perubahan kumulatif produksi yang dihasilkan dan harga minyak

atau gas.
GROSS PRODUCTION
¥ ¢
GOVERNMENT SHARE CONTRACTOR SHARE
-)
k4
COST DEDUCTED
[+ §
¢ DMO
(-] (+)
DMO FEE
Y
TAXABLE INCOME
4 )
5 TAX
h 4 ¥
GOVERNMENT TAKE CONTRACTOR TAKE

Gambar 2.4. Skema fiskal PSC gross split (Peraturan Menteri ESDM
No 8, 2017)

Beberapa perbaikan dilakukan pada skema PSC gross split
untuk meningkatkan daya tarik keekonomian kontraktor melalui
peningkatan perolehan IRR dan NPV. (Peraturan Menteri ESDM No
8, 2017) dinyatakan tidak berlaku dan diganti dengan (Peraturan
Menteri ESDM No 52, 2017). Terdapat empat modifikasi dalam

27



PSC gross split tersebut, yaitu: menambah besaran split pada
beberapa komponen variabel seperti status lapangan, ketersediaan
infrastruktur, kandungan pengotor H,S, dan tahapan produksi;
menambah komponen split progresif, yaitu harga gas di mana
pemisahan disesuaikan dengan formula; modifikasi besaran split
progresif untuk produksi kumulatif dan harga minyak; dan
perubahan kebijakan menteri atas penambahan atau pengurangan

split untuk tingkat ekonomi tertentu menjadi tidak terbatas.

Tabel 2.6. Bagi hasil PSC gross split

Komponen Definisi
bagi Hasil
Base Split Bagi hasil untuk kontraktor adalah 43% untuk

lapangan minyak, dan 48% untuk lapangan gas.

Variable Split Split disesuaikan mengacu pada kondisi spesifik
faktor variabel lapangan dan digunakan oleh
kementerian ESDM pada saat persetujuan Rencana
Pengembangan Lapangan (POD) pertama masing-
masing lapangan migas.

Berikut besaran variable split berdasarkan Permen
ESDM No.8/2017 dan Permen ESDM No.52/2017.
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Komponen Definisi
bagi Hasil
Permen ESDM No.8/2017 Permen ESDM No.52/2017
Kompenen Penjelasan TaT:I::tan Penjelasan Ta:l:;;:mn
PODI 5.00% PODI 5.00%
Status blok PODII dst 0.00% PODI]I, etc. 3.00%
migas POFD 0.00% No POD 0.00%
No POD -5.00%
Onshore 0.00% Onshore 0.00%
Offshore (0<h<=20m) 8.00% Offshore (0 < h <20m) 8.00%
Lokasi lapangan Offshore (20<h<=50m) 10.00%  Offshore (20 < h <50m) 10.00%
Offshore (50<h<=150m) 12.00%  Offshore (50 < h <150m) 12.00%
Offshore (150<h<=1000m) 14.00%  Offshore (150 <h <1000m) 14.00%
Offshore (>=1000m) 16.00%  Offshore (= 1000m) 16.00%
Kedalaman <= 2500 m 0.00% <2500 m 0.00%
reservoar > 2500 m 1.00% > 2500 m 1.00%
Well develop 0.00% Well develop 0.00%
Infrast'ruktur New Frontier 2.00% New Frontier Offshore 2.00%
penunjang .
New Frontier Onshore 4.00%
Kondisi Conventional 0.00% Conventional 0.00%
reservoar Non Conventional 16.00%  Non-Conventional 16.00%
<5% 0.00% <5% 0.00%
5%=<x<10% 0.50% 5% <x<10% 0.50%
co, 10%=<x<20% 1.00% 10=<x<20% 1.00%
20%=<x<40% 1.50% 20% <x <40% 1.50%
40%=<x<60% 2.00% 40% < x <60% 2.00%
x>=60% 4.00% x=60% 4.00%
<100 0.00% <100 0.00%
100=<x<300 0.50% 100 < x <1000 1.00%
300=<x<500 0.75% 1000 < x <2000 2.00%
H,S (ppm) - o o
x>=500 1.00% 2000 < x < 3000 3.00%
3000 < x <4000 4.00%
x = 4000 5.00%
Oil Specific API <25 1.00% API <25 1.00%
Gravity (APT) API > 25 0.00% API > 25 0.00%
<30 0.00% <30 0.00%
Kandungan lokal 30<x<50 2.00% 30<x<50 2.00%
(%) 50<x <70 3.00% 50<x <70 3.00%
70 < x <100 4.00% 70 < x <100 4.00%
Primary recovery 0.00% Primary recovery 0.00%
Tahapan o o
produksi SeCC).ndary recovery 3.00% SeCC).ndary recovery 6.00%
Tertiary recovery 5.00% Tertiary recovery 10.00%
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Komponen Definisi
bagi Hasil
Progressive Split disesuaikan berdasarkan komponen progresif,
Split dengan mempertimbangkan asumsi ketidakpastian
jangka panjang dari harga minyak, harga gas,
produksi, dan tingkat keekonomian lapangan.
Berikut besaran progressive split berdasarkan
Permen ESDM No0.8/2017 dan Permen ESDM
No.52/2017.
Permen ESDM No.8/2017 Permen ESDM No.52/2017
Kompenen Penjelasan Tambe?han Penjelasan Tambe}han
split split
<40 7.5% <40 11.5%
40=<x<55 5.0% 40=<x<45 10.0%
55=<x<70 2.5% 45=<x<55 7.5%
. 70=<x<85 0.0% 55=<x<65 5.0%
Oil Price
85=<x<100 -2.5% 65=<x<85 0.0%
100=<x<115 -5.0% 85=<x<95 -2.5%
>=115 -7.5% 105=<x<115 -5.0%
>=115 -7.5%
<1 mmboe 5% <30 mmboe 10%
1-10 mmboe 4% 30-60 mmboe 9%
Cummulative 10-20 mmboe 3% 60-90 mmboe 8%
Production 20-50 mmboe 2% 90-125 mmboe 6%
50-150 mmboe 1% 125-175 mmboe 4%
>150 mmboe 0% >175 mmboe 0%
5=<x<6 5%
6=<x<7 2.5%
Gas Price 7=<x<10 0%
10=<x<11 0%
11=<x<12 -2.5%
>12 -5%
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BAB III

Metode dan Perhitungan Indikator
Keekonomian

3.1. Model Perhitungan

Metode kuantitatif dan analitik digunakan dalam studi analisis
ini, dimana pengumpulan datanya melalui instrument penelitian
berupa data-data sekunder yang diperoleh dari tiga wilayah kerja di
Indonesia. Data yang dihasilkan diolah menggunakan perangkat
lunak untuk membuat perhitungan keekonomian masing-masing
wilayah kerja dan disensitifkan berdasarkan perubahan faktor
eksternal yaitu harga dan biaya. Hasil penelitian kemudian dibuat

dalam bentuk matriks untuk dapat dibandingkan dan dianalisis.

Dalam studi ini, sebagai dasar perhitungan analisis adalah
skema bagi hasil yang digunakan oleh masing-masing lapangan
migas. Gambar 3.1 menunjukan model yang digunakan untuk
menyelesaikan studi, dimana terdiri dari input, proses, dan hasil.
Parameter input yang digunakan terdiri dari rencana pengembangan
lapangan, profil produksi, biaya, harga minyak dan gas, serta skema
fiskal. Proses perhitungan akan menggunakan tiga skema bagi hasil
yaitu PSC cost recovery, PSC gross split dengan ketentuan Permen
ESDM No.8/2017, dan PSC gross split dengan ketentuan Permen
ESDM No.52/2017. Hasil perhitungan akan mencakup beberapa

31



indikator keekonomian antara lain, government take, contractor

take, NPV, IRR, dan pay out time.

Parameter input: Parameter output:

. Kondisi lapangan Perhitungan bagi . Government take
. Profil produksi » hasil # . Contractor take

. Biaya . NPV

. IRR

. Harga

. Skema fiskal . POT

Gambar 3.1. Model perhitungan keekonomian lapangan

3.2. Kebutuhan Data

Secara umum, data yang dibutuhkan akan meliputi:

1. Skenario rencana pengembangan lapangan di tiga wilayah kerja
berbeda dengan variasi kondisi lapangan (early production,
plateau, dan declining), lokasi lapangan (onshore dan offshore),

dan waktu pengembangan lapangan (perpanjangan atau baru).
2. Profil produksi yang didasarkan skenario pengembangan
masing-masing lapangan.

3. Biaya investasi, yang terdiri atas biaya eksplorasi, biaya
pengembangan, biaya operasional, serta biaya penutupan dan

restorasi.

4. Skema fiskal yang digunakan, termasuk diantaranya royalti atau
FTP, split bagi hasil, dengan atau tanpa cost recovery, biaya

DMO, pajak, bonus, depresiasi, dan lain-lain.
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3.3. Perhitun

Tahapan perhitungan bagi hasil pada skema PSC cost recovery

akan menggunakan alur pada gambar 2.3 dengan persamaan pada

tabel 3.1.

Tabel 3.1. Parameter fiskal dan persamaan pada PSC cost recovery

Parameter

Gross Revenue

(GR)
FTP
Cost Recovery

Operating
Expenditure (Opex)

Depresiasi

Unrecovered cost
(U0

Recovered cost

(RO

Equity to be Split
(ETS)

Contractor share
(CS)

Government Share
(GS)

Net DMO

Persamaan

Produksi x harga

FTP% x Gross Revenue

Opex + Depreciation*® + Non capital +
Unrecovered cost of previous year

Biaya operasi tetap (fixed cost) dan
berubah (variable cost)

Depresiasi atas investasi capital

Jika Cost recovery > Recovered cost,
Unrecovered Cost = Cost recovery -
Recovered cost

Jika Gross Revenue - FTP - Investment
Credit > Cost recovery, maka
Recovered Cost = Cost Recovery, jika
tidak, Recovered Cost = Gross
Revenue - FTP - Investment Credit

Gross Revenue — FTP - Investment
Credit - Recovered Cost

%oprofit split bagian kontraktor x (ETS
+ FTP)

%oprofit split bagian pemerintah x (ETS
+ FTP)

25% x Produksi x %profit split bagian
kontraktor x (I-DMO fee) x harga

Nomor

Persamaan

3.1

3.2
3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

3.8

3.9
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Parameter

Contractor Taxable
Income

Contractor Tax

Contractor take

Total Contractor
Income

Expenditure

Contractor cash
flow

Government Take

Persamaan

Contractor share — net DMO

% Pajak x Contractor taxable income

Contractor taxable income -
Government tax

Contractor take + Investment Credit +
Recovered cost

Capital + Non capital + Operating cost

Total contractor income - Expenditure

Government Share + Net DMO +
Government Tax

Nomor
Persamaan
3.10

3.11
3.12

3.13

3.14
3.15

3.16

Sedangkan untuk PSC gross split tahapannya menggunakan alur

pada gambar 2.4 dengan persamaan pada tabel 3.2. Yang

membedakan antara skema PSC gross split ketentuan Permen ESDM

No.8/2017 dan PSC gross

split ketentuan Permen ESDM

No0.52/2017 hanya pada penentuan besaran split pada komponen

variabel dan progresif split.

Tabel 3.2 Parameter fiskal dan persamaan pada PSC gross split

Parameter

Gross Revenue
(GR)

Contractor share
(CS)

Government Share
(GS)

Cost Deducted

34

Persamaan

Produksi x harga

%oprofit split bagian kontraktor x Gross
Revenue

%profit split bagian pemerintah x
Gross Revenue

Opex + Depreciation™® + Non capital

Nomor
Persamaan

3.17

3.18

3.19

3.20



Parameter Persamaan Nomor

Persamaan
Operating Biaya operasi tetap dan variable
Expenditure (Opex)
DMO 25% x Produksi x %profit split bagian 3.21
kontraktor x harga
Contractor Taxable  Contractor share — cost deducted 3.22
Income
Contractor Tax % Pajak x Contractor taxable income 3.23
Contractor take Contractor taxable income - 3.24
Contractor tax
Expenditure Capital + Non capital + Operating 3.25
cost
Contractor cash Total contractor income - Expenditure 3.26
flow
Government Take Government Share + Government Tax 3.27

3.4. Analisis Indikator Keekonomian

Perbedaan suatu skema fiskal pada konsep bagi hasil sistem
kontrak tentunya akan memberikan dampak pada pembagian
pendapatan, keuntungan, resiko, biaya, dan lain-lain antara
pemerintah dan kontraktor. Salah satu indikator penting bagi
pemerintah adalah keuntungan bersih bagian negara dari produksi
minyak dan gas bumi atau disebut government take (GT). Prosentase
government take dihitung dengan membandingkan antara kumulatif
besar nilai kas government take dibagi dengan total gross revenue
yang merupakan total hasil perkalian dari produksi dengan harga

minyak selama masa proyek.

Y Government Take
Y Gross Revenue

%GT =



Khelil (Khelil 1995) mengemukakan bahwa rata-rata GT dunia
adalah 64% atau berada di rentang 40% hingga 85%, Irlandia
memiliki GT yang sangat rendah sebesar 25%, Yaman memiliki GT
yang sangat tinggi pada tingkat 95%. Sedangkan di Indonesia, pada
saat PSC generasi pertama minimum GT ideal adalah 39%, yaitu
sebesar besaran split bagian pemerintah. Setelah PSC menerapakan
konsep FTP, minimum GT adalah sebesar perolehan FTP bagian

pemerintah.

Sedangkan bagi kontraktor, indikator yang digunakan untuk
menilai keuntungan atas investasi yang ditanamkan adalah dengan
jumlah minyak dan gas yang diperoleh dalam bentuk natura (in-
kind), net present value (NPV), interest rate of return (IRR) dan
lama waktu pengembalian (pay out time atau POT) dari arus kas

kontraktor.

Menurut Michael R.Baye, net present value diartikan sebagai
selisih antara pengeluaran dan pemasukan yang telah didiskontokan
atau arus kas yang diperkirakan akan diperoleh pada masa yang akan
datang yang didiskontokan pada saat ini. Apabila nilai NPV > 0
maka proyek layak dijalankan karena memberikan nilai tambah pada
investasi yang ditanamkan dan apabila nilai NPV < 0 maka proyek
ditolak.

n  NCF

NPV = thlm

e (3.29)
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Suatu investasi dapat dilakukan apabila laju pengembaliannya
(rate of return) lebih besar dari pada laju pengembalian apabila
melakukan investasi di tempat lain (bunga deposito bank, reksadana
dan lain-lain). IRR digunakan dalam menentukan apakah investasi
dilaksanakan atau tidak, untuk itu biasanya digunakan acuan bahwa
investasi yang dilakukan harus lebih tinggi dar1 Minimum attractive
rate of return (MARR). MARR adalah laju pengembalian minimum
dari suatu investasi yang dapat diterima oleh seorang investor. Setiap
investor atau kontraktor migas mempunyai tingkat MARR yang
berbeda-beda sesuai dengan komposisi biaya dana tiap-tiap
perusahaan ditambah dengan ekspektasi keuntungan. Beberapa
faktor yang mempengaruhi tingkat MARR diantaranya adalah
sumber dana, besar bunga, tingkat resiko proyek, brand image
perusahaan, dan sebagainya. Apabila nilai IRR lebih besar dari pada
MARR yang disyaratkan maka proyek tersebut diterima, apabila
lebih kecil ditolak.

Internal Rate of Return (IRR) didefinisikan sebagai harga bunga
yang menyebabkan harga semua cash inflow sama besarnya dengan
cash outflow bilanilai cash flow didiskon untuk suatu waktu tertentu.
IRR yang bernilai negatif dapat diartikan bahwa proyek tersebut
tidak layak untuk dikembangkan. Dengan kata lain IRR adalah
tingkat suku bunga yang menyebabkan NPV = 0 (Pramadika, 2018).
IRR dapat dinyatakan dengan:

_ n NCF
D R U —
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3.5. Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas, juga disebut sebagai analisis bagaimana
jika atau what if analysis, yaitu teknik yang menunjukkan dengan
tepat berapa banyak profitabilitas proyek akan berubah sebagai
respons terhadap perubahan yang diberikan pada variabel input, dan

variabel lain dianggap konstan (cateris paribus).

Analisis dimulai dengan situasi kasus dasar (base case)
menggunakan nilai masukan yang paling mungkin (diharapkan).
Kemudian setiap variabel diubah pada suatu waktu dengan
persentase tertentu, di atas dan di bawah nilai yang diharapkan,
untuk kemudian menghitung besaran profitabilitas. Misalnya, untuk
menjalankan sensitivitas pada harga minyak $40/barel, $50/barel,
dan $60/barel, maka $50/barel dapat digunakan sebagai kasus dasar
(base case). Nilai profitabilitas yang dihasilkan kemudian diplot
terhadap variabel yang diubah. Plot tersebut menunjukkan seberapa
sensitif profitabilitas investasi terhadap perubahan pada masing-

masing variabel input.

38



BAB 1V

Analisis Keekonomian Lapangan
— Migas

as

Terdapat tiga wilayah kerja migas yang dievaluasi dan dipilih
berdasarkan perbedaan kondisi lapangan, lokasi lapangan, dan
waktu pengembangan. Skenario rencana pengembangan lapangan di
tiga wilayah kerja berbeda dengan variasi kondisi lapangan (early
production, plateau, dan declining), lokasi lapangan (onshore dan
dua lapangan offshore), dan waktu pengembangan lapangan
(lapangan perpanjangan atau lapangan baru), ditunjukan pada tabel

4.1.

Tabel 4.1. Skenario kondisi lapangan (Mardiana, 2019)

Lapangan A Lapangan B Lapangan C
Production phase Plateau Declining field Early production
Location Offshore Onshore Offshore
Production stages Secondary recovery  Secondary recovery Primary recovery
Cumulative prod. 223 MMboe 12 MMboe 423 MMboe
Total additional split* 15-23% 9-15% 24-27%
Total additional split™* 29-39% 30% 26-36%
Capital Expenditure 1.5 billion $ 73 million $ 2.3 billion $
Operating Expenditure 4.7 billion $ 260 million § 8.2 billion $

* PSC GS berdasarkan Permen ESDM no 8/2017
*% PSC GS berdasarkan Permen ESDM no MR 52/2017
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Ketiga model lapangan dikembangkan dalam skema full life
hingga kontrak berakhir dengan ukuran cadangan yang berbeda-
beda. Rencana pengembangan tahap sekunder (secondary recovery)
diaplikasikan pada lapangan marginal perpanjangan darat (lapangan
B) dan lapangan lepas pantai (lapangan A) dengan besar cadangan

masing-masing 12 MMBO dan 223 MMBO.

Pada lapangan baru di lepas pantai (lapangan C), diasumsikan
bahwa kontraktor membuat penemuan komersial setelah dua tahun
periode eksplorasi dan penilaian awal (appraisal), dan diasumsikan
pengembangan hanya pada tahap primary recovery dengan
cadangan sebesar 423 MMBO. Bonus dan biaya awal
pengembangan ditanggung oleh kontraktor. Kontraktor lapangan C
diminta untuk berproduksi lebih cepat yaitu pada tahap produksi
awal (early production phase) dan bukan pada tahap produksi skala
penuh yang direncanakan akan terjadi pada tahun ketujuh. Oleh
karena itu kontraktor PSC lapangan C meminta beberapa insentif

lain kepada pemerintah.

Ketiga lapangan akan berproduksi hingga akhir kontrak,
sehingga tidak ada batasan economic [imit dari masing-masing
lapangan. Pada investasi kapital untuk biaya pengembangan (capex),
diasumsikan kontrak yang digunakan untuk membangun fasilitas
adalah berdasarkan lumpsum dan sudah disepakati pada awal
proyek. Biaya operasi dibagi menjadi dua kategori, yaitu biaya tetap
dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya-biaya yang tidak
bergantung pada berapa banyak minyak dan/atau gas yang
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dihasilkan dari lapangan, seperti biaya asuransi, G&A, logistik, dan
beberapa kegiatan pemeliharaan. Sedangkan biaya variabel adalah
biaya operasional yang besarnya tergantung dari aktivitas penjualan
dan produksi, seperti biaya untuk kegiatan well service, biaya
transportasi produksi, biaya kebutuhan bahan kimia untuk produksi.
Jika produksi meningkat, maka komponen biaya variabel akan ikut

naik, dan sebaliknya.

Estimasi produksi tahunan pada masing-masing lapangan
ditampilkan pada tabel 4.2 dan gambar 4.1. Profil produksi pada
gambar 4.1 memperlihatkan perbedaan fase dan tahapan produksi
suatu lapangan. Lapangan A, merupakan lapangan yang telah
berproduksi dan sudah memasuki fase produksi sekunder dengan
menerapkan program waterflooding di beberapa struktur lapangan.
Kegiatan pengembangan lanjutan untuk mempertahankan produksi
masih terus dilakukan pada lapangan A. Hal ini juga terlihat dari
investasi biaya kapital yang dikeluarkan hingga tahun ke-15, seperti
ditunjukan pada tabel 4.3. Lapangan B merupakan lapangan mature
yang sudah memasuki tahap declining dan juga telah melakukan
kegiatan secondary recovery dengan waterflood. Upaya peningkatan
produksi juga masih terus dilakukan pada Lapangan B dengan
menambah kegiatan pemboran di tahun keempat hingga tahun
keenam. Lapangan C merupakan lapangan baru yang dikembangkan
setelah hasil kegiatan eksplorasi menemukan akumulasi hidrokarbon
yang secara teknis dan keekonomian dapat diproduksikan.
Pengembangan dilakukan bertahap untuk mendukung rencana

percepatan produksi (early production phase) yang dilakukan di
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tahun keempat tanpa menunggu produksi skala penuh di tahun

ketujuh.

Tabel 4.2 Estimasi produksi lapangan A, B, C (Mardiana, 2019)

Lapangan A Lapangan B Lapangan C

Produksi Produksi Kumulatif Produksi Produksi Kumulatif Produksi Produksi Kumulatif

Tahun harian tahunan produksi harian tahunan produksi harian tahunan produksi

bopd Mbbl MMbbl bopd Mbbl MMbbl bopd Mbbl MMbbl

1 35,000 12,775 12,775 2,800 1,022 1,022 - - -

2 36,500 13,323 26,098 2,483 906 1,928 - -

3 35,000 12,775 38,873 2,203 804 2,732 - -

4 33,000 12,045 50,918 2,400 876 3,608 - - -
5 32,347 11,806 62,724 2,500 913 4,521 30,000 10,950 10,950
6 31,706 11,573 74,297 2,400 876 5,397 35,000 12,775 23,725
7 31,078 11,344 85,640 2,172 793 6,190 50,000 18,250 41,975
8 29,860 10,899 96,539 1,965 717 6,907 55,000 20,075 62,050
9 28,689 10,471 107,010 1,778 649 7,556 55,000 20,075 82,125
10 27,564 10,061 117,071 1,609 587 8,143 53,911 19,677 101,802
11 26,483 9,666 126,738 1,427 521 8,664 52,843 19,288 121,090
12 24,941 9,103 135,841 1,266 462 9,126 51,797 18,906 139,996
13 23,488 8,573 144,414 1,122 410 9,535 50,771 18,532 158,528
14 22,121 8,074 152,488 995 363 9,899 49,766 18,165 176,692
15 20,832 7,604 160,092 883 322 10,221 48,781 17,805 194,497
16 19,619 7,161 167,253 783 286 10,507 47,815 17,452 211,950
17 18,477 6,744 173,997 695 254 10,760 46,868 17,107 229,057
18 17,401 6,351 180,348 616 225 10,985 45,940 16,768 245,825
19 15,745 5,747 186,095 546 199 11,184 45,030 16,436 262,261
20 14,246 5,200 191,295 485 177 11,361 44,139 16,111 278,371
21 12,891 4,705 196,000 430 157 11,518 43,265 15,792 294,163
22 11,664 4,257 200,258 381 139 11,657 42,408 15,479 309,642
23 10,554 3,852 204,110 338 123 11,781 41,568 15,172 324,814
24 9,550 3,486 207,595 300 109 11,890 40,745 14,872 339,686
25 8,641 3,154 210,749 266 97 11,987 39,938 14,577 354,263
26 7,819 2,854 213,603 236 86 12,073 39,147 14,289 368,552
27 7,075 2,582 216,185 209 76 12,150 38,372 14,006 382,558
28 6,401 2,336 218,522 186 68 12,217 37,612 13,729 396,286
29 5,792 2,114 220,636 165 60 12,277 36,868 13,457 409,743
30 5,241 1,913 222,549 146 53 12,331 36,138 13,190 422,933
Estimasi biaya investasi didasarkan pada rencana

pengembangan lapangan dan ditunjukan pada tabel 4.3. Pada

lapangan C yang merupakan lapangan baru, terdapat komitmen

bonus berupa signature bonus dan production bonus yang

dibayarkan di awal periode dan ketika produksi mencapai kumulatif

tertentu. Serta biaya sunk cost atas kegiatan pre-development.

Penentuan besaran split bagian kontraktor dan pemerintah untuk

PSC gross split didasarkan pada kondisi lapangan A, B, dan C,

dengan rincian pada tabel 4.4
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Tabel 4.4. Besaran split kontraktor lapangan A, B, dan C pada PSC gross

split (Mardiana, 2019)

Lapangan A Lapangan C

Old New Old New

PSC-GS _ PSC-GS PSC-GS _ PSC-GS

Base split Base split
- oil 43% 43% -oil 43% 43%
-gas -gas
Variable split Variable split
POD Il dst 0% 3% POD | 5% 5%
Offshore (20<h<=50m) 10% 10% Offshore (20<h<=50m)  10% 10%
>2500 m 1% 1% >2500 m 1% 1%
Well develop 0% 0% New Frontier 2% 2%
Conventional 0% 0% Conventional 0% 0%
10%=<x<20% 1% 1% 5%=<x<10% 1% 1%
<100 0% 0% <100 0% 0%
API>25 0% 0% API>25 0% 0%
<30 0% 0% <30 0% 0%
Secondary recovery 3% 6% Primary recovery 0% 0%

Base + Variable split  58.00% 64.00% Base + Variable split  61.50% 61.50%

Tabel 4.4 memperlihatkan perbedaan perbedaan besaran split
komponen variable split pada skema Old PSC-GS dan New PSC-GS
yang diaplikasikan pada ketiga lapangan A, B, dan C. Besaran split
pada Old PSC-GS mengacu pada Permen ESDM No.8 tahun 2017,
sedangan besaran split pada New PSC-GS mengacu pada Permen

ESDM No.52 tahun 2017.

Perhitungan bagi hasil atas tiga lapangan migas dianalisis
menggunakan tiga skema kontrak bagi dengan parameter fiskal yang

ditunjukan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5. Parameter fiskal yang digunakan (Mardiana, 2019)

5 years
10%
40%
25%
25% 0%




15% after tax Base split + variable split +
progressive split
20% shareable N/A

Model depresiasi yang digunakan untuk ketiga lapangan
berdasarkan kontrak adalah double declining balance dengan
periode lima tahun. Pada skema PSC cost recovery, depresiasi
digunakan sebagai pendekatan dalam menghitung besar
pengembalian biaya atas investasi kapital yang dikeluarkan
kontraktor setelah aset tersebut digunakan atau placed into service.
Sedangkan pada skema PSC gross split, depresiasi digunakan
sebagai pengurang biaya non-tunai untuk keperluan perhitungan

pajak penghasilan.

Asumsi pajak yang digunakan pada ketiga lapangan adalah
pajak langsung sebesar 40% yang terdiri dari pajak penghasilan dan
pajak bunga deviden dan royalty (PBDR). Perhitungan pajak tidak
langsung diasumsikan termasuk dalam biaya operasi. Besaran first
tranche petroleum (FTP) pada PSC cost recovery yang digunakan

adalah 20% dan akan dibagi antara pemerintah dan kontraktor.

DMO fee yang berlaku pada perhitungan PSC cost recovery
adalah 25% lebih rendah dari harga minyak di pasar. Sedangkan
DMO fee pada perhitungan PSC gross split adalah 0% yang artinya
harga minyak untuk kebutuhan DMO dihargai sesuai dengan harga

minyak di pasar.

N
(@)



4.2. Analisis Perhitun i Hasil

Hasil perhitungan keekonomian lapangan dari tiga skema fiskal
PSC cost recovery (PSC-CR) dan PSC gross split (PSC-GS)
dijabarkan untuk masing-masing lapangan, dan dibandingkan secara

keseluruhan.

Hasil keekonomian Lapangan A

Berdasarkan input data produksi pada tabel 4.2, data biaya
investasi pada tabel 4.3, dan beberapa parameter fiskal pada tabel
4.4 dan 4.5, perhitungan bagi hasil migas dengan skema PSC cost
recovery dilakukan dengan menggunakan persamaan pada tabel 3.1,
dan perhitungan bagi hasil migas dengan skema PSC gross split
menggunakan persamaan pada tabel 3.2. Perhitungan indikator

keekonomian menggunakan persamaan 3.28 — 3.30.

Perhitungan bagi hasil lapangan A dengan skema PSC cost
recovery ditunjukan pada tabel 4.6 - 4.7, skema old PSC gross split
ditunjukan pada tabel 4.8 - 4.9, dan skema new PSC gross split
ditunjukan pada tabel 4.10 - 4.11.
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Ringkasan hasil perhitungan keekonomian untuk lapangan A
dengan tiga skema PSC ditunjukan pada tabel 4.12. Terlihat bahwa
total investasi yang dikeluarkan kontraktor untuk melanjutkan
pengembangan di lapangan A sebesar 6,196 MM$ dan menghasilkan
produksi sebesar 223 MMBO, memberikan hasil keekonomian yang
baik untuk ketiga skema fiskal, dengan nilai discounted NPV positif,
dan IRR lebih besar dari discounted rate. Nilai NPV sebesar 114
MMS dan IRR 54% dengan PSC-CR, NPV 98 MM$ dan IRR 124%
dengan old PSC-GS, dan NPV 340 MMS$ dan IRR > 150% dengan
new PSC-GS.

Tabel 4.12. Hasil keekonomian lapangan A

Lapangan A
(Offshore, extended contract)
Parameter old New
PSC-CR  psc.gs  psc-Gs

Reserves, MMBO 223
Total Expenses, MM$ 6,196
Gross Revenue, MM$ 11,127
Cont. split (%) before tax 25% 63% 71.5%
Cost recovery ceiling (%) 80% No CR
Entitlement (%):
- Government 40.5% 39.9% 34.8%
- Cost 55.7%
- Contractor 3.8% 4.4% 9.5%
Cont. NPV, MM3$ 114 98 340
IRR, % 54% 124% >150%
Pay Out Time, year 3.9 3.1 0.0

Namun demikian, pada kasus lapangan A, penggunaan skema

new PSC-GS memberikan hasil keekonomian yang lebih baik karena
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besaran split bagian kontraktor lebih tinggi yaitu 71.5%
dibandingkan dengan old PSC-GS sebesar 63%.

Ditinjau dari sudut pandang host government, perolehan bagian
Negara dengan ketiga skema fiskal pada rentang 34% - 40.5% dari
pendapatan kotor juga masih ideal dan baik. Meskipun dengan PSC
cost recovery memberikan bagian Negara yang lebih besar yaitu

40.5%.

Hasil keekonomian Lapangan B

Berdasarkan input data produksi pada tabel 4.2, data biaya
investasi pada tabel 4.3, dan beberapa parameter fiskal pada tabel
4.4 dan 4.5, perhitungan bagi hasil migas dengan skema PSC cost
recovery dilakukan dengan menggunakan persamaan pada tabel 3.1,
dan perhitungan bagi hasil migas dengan skema PSC gross split
menggunakan persamaan pada tabel 3.2. Perhitungan indikator

keekonomian menggunakan persamaan 3.28 — 3.30.

Perhitungan bagi hasil lapangan B dengan skema PSC cost
recovery ditunjukan pada tabel 4.13 - 4.14, skema old PSC gross
split ditunjukan pada tabel 4.15 - 4.16, dan skema new PSC gross
split ditunjukan pada tabel 4.17 - 4.18.
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Ringkasan hasil perhitungan keekonomian untuk lapangan B
dengan tiga skema PSC ditunjukan pada tabel 4.19. Terlihat bahwa
total investasi yang dikeluarkan kontraktor untuk melanjutkan
pengembangan di lapangan B sebesar 333 MMS$ dan menghasilkan
produksi sebesar 12 MMBO, memberikan hasil keekonomian yang
baik pada skema fiskal PSC-CR dan new PSC-GS, dengan nilai
discounted NPV positif, IRR lebih besar dari discounted rate, yaitu
NPV sebesar 11 MMS$ dan IRR 150% dengan PSC-CR, dan NPV 27
MMS serta IRR >150%% dengan new PSC-GS.

Tabel 4.19. Hasil keekonomian lapangan B

Lapangan B
(Onshore, mature field)
Parameter ol New
PSC-CR  psc.gs  Psc-Gs

Reserves, MMBO 12
Total Expenses, MM$ 333
Gross Revenue, MM$ 617
Cont. split (%) before tax 25% 57% 72.5%
Cost recovery ceiling (%) 80% No CR
Entitlement (%):
- Government 41.1% 44.5% 34.9%
- Cost 54.0%
- Contractor 4.9% 1.5% 11.1%
Cont. NPV, MM$ 11 (2) 27
IRR, % 150% 6% >150%
Pay Out Time, year 10.5 18.6 0.0

Hasil keekonomian dengan skema old PSC-GS belum
memberikan nilai NPV dan IRR yang baik karena split bagian
kontraktor sebesar 57% belum mampu mengkompensasi

keseluruhan biaya yang dikeluarkan kontraktor hingga akhir periode
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yaitu sebesar 54% (rasio biaya dan gross revenue). Perbaikan split
pada new PSC-GS menjadi sebesar 72.5% mampu meningkatkan
hasil keekonomian lapangan B menjadi lebih baik bahkan jika
dibandingkan dengan PSC-CR. Untuk itu, hasil keekonomian
dengan new PSC-GS menunjukan bahwa perbaikan split sesuai
Permen ESDM No.52/2017 mampu memperbaiki nilai keekonomian

lapangan dan diharapkan mampu menarik investasi dengan lebih

baik.

Ditinjau dari sudut pandang host government, perolehan bagian
negara dengan ketiga skema fiskal pada rentang 34.9% - 44.5% dari
pendapatan kotor juga masih ideal dan baik. Meskipun terjadi trade-
off antara bagian Negara dan kontraktor pada penggunaan skema
new PSC-GS. Dimana bagian Negara pada skema ini turun dari
41%-44% menjadi 34.9%, namun indikator keekonomian NPV, IRR

dan bagian kontraktor menjadi meningkat.

Hasil keekonomian Lapangan C

Berdasarkan input data produksi pada tabel 4.2, data biaya
investasi pada tabel 4.3, dan beberapa parameter fiskal pada tabel
4.4 dan 4.5, perhitungan bagi hasil migas dengan skema PSC cost
recovery dilakukan dengan menggunakan persamaan pada tabel 3.1,
dan perhitungan bagi hasil migas dengan skema PSC gross split
menggunakan persamaan pada tabel 3.2. Perhitungan indikator

keekonomian menggunakan persamaan 3.28 — 3.30.
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Perhitungan bagi hasil lapangan C dengan skema PSC cost
recovery ditunjukan pada tabel 4.20 - 4.21, skema old PSC gross
split ditunjukan pada tabel 4.22 - 4.23, dan skema new PSC gross

split ditunjukan pada tabel 4.24 - 4.25.
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Ringkasan hasil perhitungan keekonomian untuk lapangan C
dengan tiga skema PSC ditunjukan pada tabel 4.26. Terlihat bahwa
total investasi yang dikeluarkan kontraktor untuk memulai

pengembangan di lapangan C sebesar 10,852 MMS$ dan
menghasilkan produksi sebesar 420 MMBO, memberikan hasil
keekonomian yang baik namun belum cukup menarik pada skema
fiskal PSC-CR dan new PSC-GS dengan nilai NPV sebesar | MM$
dan IRR sebesar 10%. Mengingat besaran nilai IRR yang dihasilkan
masih di bawah nilai MARR untuk lapangan lepas pantai yang

memiliki resiko tinggi.

Tabel 4.26 Hasil keekonomian lapangan C

Lapangan C
(Offshore, new field)
Parameter old New
PSC-CR  psc.gs  Psc-Gs

Reserves, MMBO 423
Total Expenses, MM$ 10,852
Gross Revenue, MM$ 21,147
Cont. split (%) before tax 25% 67% 70.4%
Cost recovery ceiling (%) 80% No CR
Entitlement (%):
- Government 43.7% 39.6% 37.2%
- Cost 51.2%
- Contractor 5.0% 9.1% 11.4%
Cont. NPV, MM$ 1 (121) 1
IRR, % 10% 8% 10%
Pay Out Time, year 8.5 13.2 11.8

Sedangkan hasil keekonomian dengan skema old PSC-GS
belum memberikan nilai NPV dan IRR yang baik, mengingat split

bagian kontraktor sebesar 67% masth belum mampu

71



mengkompensasi keseluruhan biaya yang dikeluarkan kontraktor
hingga akhir periode sebesar 51.2% (rasio biaya dan gross revenue).
Perbaikan split pada new PSC-GS menjadi sebesar 70.4% mampu
meningkatkan hasil keekonomian lapangan C menjadi lebih baik dan
mendekati hasil keekonomian dengan PSC-CR. Untuk itu, hasil
keekonomian dengan new PSC-GS menunjukan bahwa perbaikan
split sesuai Permen ESDM No0.52/2017 mampu memperbaiki nilai
keekonomian lapangan dan diharapkan mampu menarik investasi

dengan lebih baik.

Ditinjau dari sudut pandang host government, perolehan bagian
Negara dengan ketiga skema fiskal pada rentang 37.2% - 43.7% dari
pendapatan kotor juga masih ideal dan baik. Untuk meningkatkan
hasil keekonomian lapangan menggunakan skema new PSC-GS,
masih terdapat possibility perbaikan split kontraktor melalui diskresi
tambahan split, meskipun akan mengurangi besaran government
take. Termasuk juga pemberian insentif pada skema PSC-CR seperti

penyesuaian FTP, percepatan depresiasi, dan lain-lain.

Analisis Skema Fiskal dan Tingkat Profitabilitas

A. Skema fiskal
Hasil ringkasan perhitungan keekonomian lapangan A, B, dan

C ditunjukan pada tabel 4.28.

Ditinjau dari sudut pandang kontraktor, penerapan skema new
PSC-GS pada ketiga lapangan mampu memberikan hasil
keekonomian yang lebih baik dibandingkan skema PSC lain. Hal ini
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ditunjukan dengan nilai IRR dan NPV yang lebih tinggi. Pada
kondisi lapangan berbeda, perbaikan besaran split pada komponen
variable split, secara efektif mampu memperbaiki nilai keekonomian

lapangan dan meningkatkan daya tarik investasi sektor hulu migas.

Aplikasi skema old PSC-GS memberi hasil yang berbeda di
ketiga lapangan. Nilai keekonomian negatif bagi kontraktor pada
lapangan B (NPV -2 MMS$) dan lapangan C (NPV -121 MMS). Hal
ini terjadi karena tingginya nilai investasi yang harus dikeluarkan
selama umur proyek (full life) tidak sebanding dengan split
kontraktor yang lebih rendah, yaitu 57% dan 67%. Sedangkan pada
lapangan A, nilai keekonomian yang dihasilkan old PSC-GS masih
memberikan hasil positif meskipun tidak sebagus hasil keekonomian
dengan skema PSC lain. Hal ini1 dikarenakan besaran split bagian
kontraktor yaitu 58% - 61% masih lebih tinggi dibandingkan rasio

biaya dan gross revenue sebesar 55.7%.

Dilihat dari rencana investasi ketiga lapangan, dimana terdapat
biaya investasi yang tinggi pada periode awal, membuat pendapatan
yang diperoleh menjadi tidak sepadan dengan biaya yang
dikeluarkan selama umur proyek. Sehingga akan berpengaruh pada
arus kas kontraktor dan membuat proyek menjadi tidak
menguntungkan. Seperti yang dihasilkan pada ketiga lapangan yang
menggunakan skema ol/d PSC-GS, dimana nilai NPV dan IRR atas
investasi kontraktor memberikan nilai yang lebih kecil jika
dibandingkan dengan PSC-CR. Kondisi ini mendukung penelitian
Marques et al., (2014), bahwa diperlukan perubahan strategi
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pengembangan baru bagi lapangan untuk meningkatkan

keekonomian jika skema o/d PSC-GS akan digunakan.

Di sisi lain, hasil tersebut direspon oleh pemerintah Indonesia
dengan merilis koreksi besaran split pada komponen variabel dan
progresif melalui Peraturan Menteri ESDM nomor 52 tahun 2017.
Penerapan Permen ESDM no. 52/2017 pada skema new PSC-GS
memberikan tambahan sp/it bagi hasil untuk kontraktor hingga 26%
sampai 29% di beberapa komponen seperti status lapangan, fase
produksi, harga minyak, dan produksi kumulatif. Tambahan split ini
memberikan  hasil  keekonomian lapangan yang lebih

menguntungkan bagi kontraktor melalui peningkatan NPV dan IRR.

Hasil keekonomian dari skema PSC-CR umumnya dapat
dijadikan dasar perhitungan (baseline) untuk menilai apakah skema
PSC yang baru dikembangkan menjadi lebih baik atau tidak.
Aplikasi skema PSC-CR pada ketiga lapangan memberikan hasil
keekonomian yang positif bagi Negara dan kontraktor. Jika
dibandingkan dengan ketiga skema PSC, skema PSC-CR berada
pada urutan kedua terbaik dari sudut pandang kontraktor, setelah

new PSC-GS.
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Ditinjau dari sudut pandang pemerintah, penggunaan skema
new PSC-GS berdampak pada pengurangan persentase bagian
Negara dibandingkan dengan PSC-CR; dalam hal ini berkurang 7-
9% dari 40.5% menjadi 31.6% untuk Lapangan A, 41.1% menjadi
34.9% di Lapangan B, dan 43.7% menjadi 36.4% di Lapangan C.

B. Tingkat Profitabilitas

Hasil penelitian yang membandingkan antara bagian Negara
atau government take (GT) dengan bagian kontraktor atau contractor
take (CT) selama periode kontrak (full life cycle) untuk setiap jenis
PSC pada masing-masing lapangan, pada gambar 4.2, menunjukan
bahwa ketiga skema fiskal yang digunakan merupakan sistem yang
progresif. Sistem progresif adalah kondisi dimana bagian Negara
juga mengalami peningkatan ketika kontraktor mendapatkan
peningkatan keuntungan. Grafik pada gambar tersebut merupakan
cross-plot antara bagian pemerintah atas pendapatan kotor atau
government split to gross revenue (GSGR) dengan bagian kontraktor
setelah biaya dan pajak atas pendapatan kotor atau contractor take
to gross revenue (CTGR), yang didapat dari perhitungan

keekonomian.

Pada skema PSC-GS, bagian pemerintah atas keuntungan
kontraktor lebih mendekati sistem yang proporsional, dimana bagian
pemerintah sebelum pajak kontraktor akan tetap sama, sesuai dengan
split bagi hasil bagian pemerintah. Sehingga semakin besar
keuntungan kontraktor, bagian pemerintah dari pajak juga akan

bertambah.
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Gambar 4.2 Grafik bagian Negara dan kontraktor pada masing-masing
PSC di tiga Lapangan




Sebaliknya, ketika tingkat keuntungan kontraktor mengalami
penurunan atau negatif karena tingginya biaya atau investasi, Negara
tetap mendapatkan bagian atau government take (GT) sesuai dengan

split bagi hasil bagian Negara.

Sebaliknya, hasil berbeda ditunjukan pada model PSC-CR yang
mengarah ke sistem progresif atas keuntungan kontraktor. Gambar-
4.2 menunjukkan bahwa dari sudut pandang pemerintah, PSC-CR
memberikan government take (GT) yang lebih baik daripada jenis
PSC-GS, yaitu sebesar 35-51% dari gross revenue pada Lapangan
A, dan minimal 17% dari gross revenue pada lapangan marjinal
(Lapangan B) dan baru (Lapangan C) yang berasal dari besaran FTP

bagian Negara.

Nilai minimum bagian kontraktor CTGR pada gambar 4.2 untuk
ketiga lapangan pada PSC-CR tidak akan mencapai nilai negatif
seperti pada PSC-GS ketika biaya atau investasi yang dikeluarkan
pada tahun tersebut lebih tinggi, karena adanya skema first tranched
petroleum (FTP) yang dibagi antara Negara dan kontraktor sesuai
split bagi hasil. FTP merupakan sebagian keuntungan (revenue)
yang disisihkan sebelum diambil untuk mengembalikan biaya (cost
recovery) untuk kemudian dibagi kembali antara Negara dan
kontraktor, sebagai jaminan bahwa Negara dan kontraktor akan
tetapi mendapatkan keuntungan pada saat tingginya investasi di awal
fase produksi, rendahnya produksi di fase akhir produksi, atau pada

saat turunnya harga minyak dan tingginya biaya produksi.
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Sedangkan pada PSC-GS, nilai negatif pada persentase CTGR
terkait dengan biaya yang harus dikeluarkan kontraktor dan besaran
split bagian kontraktor. Ketika biaya yang dikeluarkan kontraktor
lebih besar dari split bagi hasilnya, maka cashflow kontraktor akan
negatif, meski demikian pemerintah memberikan insentif

pembebasan pajak (holiday tax) selama maksimal 10 tahun.

Gambar 4.2 juga menunjukan adanya peningkatan keuntungan
kontraktor pada new PSC-GS dibandingkan dengan old PSC-GS
sebagai efek dari peningkatan split bagian kontraktor,
mengindikasikan bahwa koreksi atas split kontraktor pada Permen

52/2017 adalah menarik bagi kontraktor.

4.3. Analisis Sensitivitas

Analisa sensitivitas dilakukan untuk menguji ketahanan model
serta mengetahui bagaimana pengaruh perubahan variabel-variabel
utama terhadap indikator keekonomian. Gambar 4.3 menunjukan
hasil perhitungan sensitivitas atas perbahan harga dan biaya
operasional (opex) terhadap bagian Negara dan kontraktor

menggunakan ketiga skema fiskal PSC pada lapangan A, B dan C.

Hasil pada gambar 4.3.a, 4.3.b, dan 4.3.c, yaitu sensitivitas biaya
dan harga minyak pada masing-masing lapangan A, B, dan C. Pada
skema PSC-GS, pada kondisi harga minyak 30$/bbl hingga 90$/bbl,
setiap upaya efisiensi untuk mengurangi biaya operasional hingga
20% mampu memperbaiki nilai keekonomian bagi Negara dan

kontraktor. Terlihat bahwa %GSGR dan %CTGR case-1, case-2,
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dan case-3 pada grafik 80% Opex dalam gambar 4.3.a - 4.3.c

mengalami kenaikan dibandingkan kondisi 100% Opex.

Selain itu pada PSC-GS adanya komponen progressive split atas
perubahan harga minyak akan mempengaruhi split bagian
kontraktor. Semakin tinggi harga minyak, yaitu lebih dari 55$/bbl
akan mengurangi split bagian kontraktor hingga 2,5%, lebih dari
65%/bbl akan mengurangi split bagian kontraktor hingga 5%, dan
lebih dari 85$/bbl akan lebih mengurangi bagian kontraktor hingga
7,5% dari skenario dasar harga minyak 50$/bbl. Namun demikian,
hasil sensitivitas menunjukan bahwa meskipun adanya pengurangan
split bagian kontraktor pada saat harga minyak tinggi, keuntungan
kontraktor dengan skema PSC-GS masih lebih besar dibandingkan
skema PSC-CR. Hal ini terjadi karena gross revenue yang dihasilkan
akibat kenaikan harga minyak dapat menutupi kehilangan (loss)

yang terjadi dari berkurangnya split bagian kontraktor.

Pengecualian terjadi ketika harga minyak menjadi lebih rendah,
atau mencapai 30$/bbl. Penggunaan skema PSC-CR menjadi lebih
menarik bagi kontraktor karena adanya mekanisme cost recovery.
Mekanisme pemulihan biaya (cost recovery) memberi pengembalian
biaya atas biaya yang telah dikeluarkan pada fase eksplorasi dan
pengembangan kepada kontraktor setelah produksi dihasilkan, yang
secara signifikan akan berpengaruh terhadap cashflow kontraktor
dan keekonomian pengembangan lapangan migas selama umur
proyek. Pada skema PSC-GS tambahan split bagian kontraktor
sebesar 11,5% karena rendahnya harga minyak tidak dapat
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mengimbangi turunnya gross revenue dan biaya yang harus
dikeluarkan selama umur proyek. Hal ini menunjukan bahwa
keuntungan kontraktor pada PSC-GS menjadi regresif terhadap
harga minyak di bawah 30$/bbl, dan tambahan split yang diberikan
untuk kontraktor pada saat harga minyak <30$/bbl masih belum
dapat meningkatkan keekonomian kontraktor, sehingga diperlukan

tambahan split atau insentif lain.

Case-1 %GSGR on Opex and Oil Price Variation Case-1%CTGR on Opex and Oil Price Variation

tH

100% Op:
PSC 120% Opex

Gambar 4.3.a GSGR dan CTGR: sensitivitas biaya dan harga minyak
Lapangan A

Case-2 %GSGR on Opex and Oil Price Variation Case-2 %CTGR on Opex and Oil Price Variation

Gambar 4.3.b GSGR dan CTGR: sensitivitas biaya dan harga minyak
Lapangan B
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Case-3 %GSGR on Opex and Oil Price Variation Case-3 %CTGR on Opex and Oil Price Variation
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Gambar 4.3.c GSGR dan CTGR: sensitivitas biaya dan harga minyak
Lapangan C




BAB YV

Pengaruh Perubahan Skema Fiscal
Lapangan Migas

Berdasarkan hasil perhitungan dan sensitivitas, dapat
disimpulkan bahwa perubahan skema fiskal berpengaruh signifikan
terhadap rencana pengelolaan lapangan migas di Indonesia. Hal ini
terlihat pada hasil keekonomian dari variasi tiga kondisi lapangan
migas (offshore and extended contract, onshore and mature field,
offshore and new contract) dengan tiga skema fiskal (PSC-CR, old
PSC-GS, dan new PSC-GS).

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa skema PSC gross split
yang terbaru (new PSC-GS) mampu meningkatkan keekonomian
lapangan bagi kontraktor dibandingkan dengan PSC cost recovery,
serta lebih bersifat progresif terhadap efisiensi biaya operasi.
Semakin efisien biaya yang dikeluarkan selama umur proyek, maka
keuntungan yang akan diperoleh kontraktor akan menjadi semakin
besar. Begitu juga dari sisi pendapatan bagian Negara, akan
mengalami  peningkatan dari tambahan pajak penghasilan

kontraktor.

Selain itu, hasil cross-plot antara bagian Negara (GSGR) dan
kontraktor (CTGR) selama umur proyek menunjukan bahwa pada
skema PSC gross split terdapat peningkatan keuntungan bagi

kontraktor namun tetap memberikan kepastian keuntungan atas
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bagian Negara karena pembagian sp/it dilakukan setelah produksi
dihasilkan.

Hasil sensitivitas atas perubahan harga dan biaya menunjukan
bahwa pada saat harga minyak tinggi, Negara dan kontraktor sama-
sama dapat menikmati keuntungan dari tingginya harga minyak.
Sedangkan pada saat kondisi harga minyak rendah, skema PSC cost
recovery masith memberikan kepastian keuntungan atas bagian

kontraktor.

Cakupan persentase tambahan split pada komponen variabel
dan progresif masih terlalu umum untuk diaplikasikan di lapangan
migas di Indonesia, mengingat kondisi lapangan dan hambatan
investasi di beberapa wilayah kerja masih cukup beragam. Untuk itu,
diperlukan kajian mendalam terkait penentuan besaran split untuk
kontraktor dari beberapa komponen variabel dan progresif pada

skema PSC gross split.
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Base Split,
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Cost recovery,
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Host government,
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Minimum attractive rate of return,
Net present value,
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PSC gross split,
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Tantangan pengembangan lapangan migas lepas pantai yang lebih besar
dibandingkan dengan lapangan migas di darat, menjadi salah satu penyebab
tertundanya beberapa keputusan investasi di sejumlah lapangan migas
lepas pantai. Tantangan tersebut meliputi kebutuhan teknologi dan biaya
pengembangan yang tinggi, disertai ketidakpastian kondisi geologi dan
subsurface, serta sensitif terhadap harga minyak dan instrumen fiskal yang
berlaku di negara tersebut. Perubahan atas skema bagi hasil kontrak kerjasa-
ma migas adalah umum dilakukan di suatu negara. Seperti juga terjadi di
Indonesia, yang saat ini menggunakan skema production sharing contract
dengan cost recovery dan gross split. Buku ini dibuat sebagai respons atas
perubahan kebijakan skema bagi hasil migas di Indonesia, dan akan memba-
has tentang kedua skema tersebut. Termasuk instrument-instrumen fiskal
yang digunakan, perhitungan bagi hasil antara pemerintah dan kontraktor,
serta evaluasi hasil keekonomian lapangan migas menggunakan studi kasus

pada lapangan migas lepas pantai.
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